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“Pelajarilah bahasa Arab, karena ia bagian dari agamamu”

(Umar bin Khattab -radhiallahu ‘anhu-)

! Perkataan ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (11: 234), juga Al-
Baihagi dalam Sunan Al-Kabir (6: 209), namun sanadnya mungathi’ (terputus). Namun secara makna,
perkataan ini sahih. Oleh karena itu, riwayat ini disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam
kitab Iqtidha Shiratil Mustagim (him. 470) https://muslim.or.id/61906-pelajarilah-bahasa-arab-agar-

memahami-agama.html
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ABSTRAK

Muhammad Khotibul Umam, NIM 20204021004, Komparasi Pemikiran
Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire tentang Konsep Merdeka Belajar dan
Relevansinya terhadap Pembelajaran Bahasa Arab. Tesis Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2024.

Latar belakang penelitian, kebijakan Merdeka Belajar bukanlah konsep
yang benar-benar baru melainkan mengadaptasi atau pengembangan dari konsep
pendidikan sebelumnya yang direlevansikan dengan perkembangan zaman.
Merdeka Belajar searah dengan konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara dan Paulo
Freire. Merdeka Belajar tersebut memberikan keleluasaan dan kebebasan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang menitik beratkan kreatifitas pendidik
dan peserta didik. Adanya Merdeka Belajar diharapkan dapat memperbaiki
kualitas pendidikan di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami Merdeka Belajar perspektif Ki
Hajar Dewantara dan Paulo Freire dan mengetahui relevansi gagasan Ki Hajar
Dewantara dan Paulo Freire tentang Merdeka Belajar dalam pembelajaran bahasa
Arab. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Pendekatan yang
digunakan filosofis dan historis. Sumber data yang digunakan berasal dari tangan
pertama, dikumpulkan dari sumber primer; modifikasi yang dibuat dari sumber
asli diperoleh dari sumber sekunder, yang mencakup publikasi dalam buku, jurnal,
dan terbitan berkala ilmiah lainnya yang mendukung teori-teori Paulo Freire dan
Ki Hajar Dewantara. Teknik analisis data menggunakan analisis induktif dan
deduktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan konsep Merdeka Belajar searah dengan
konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire, Ki Hajar Dewantara
mengedepankan pendidikan yang memanusiakan manusia (humanis) sedangkan
Paulo Freire mengarah pada pendidikan yang membebaskan (demokratis).
Implikasi Merdeka Belajar terhadap pembelajaran bahasa Arab mencakup lima
bagian: pendekatan (humanis demokratis), metode (pembelajaran aktif dan
pembelajaran koperatif), teknik (PAIKEM), materi (disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik), dan evaluasi (dua arah).

Kata Kunci: Merdeka Belajar, Ki Hajar Dewantara, Paulo Freire, Pembelajaran
Bahasa Arab
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

E;Jarg J Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa’ § es (dengan titik di atas)

d Jim j je

a Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)

J Ra’ r er

J Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye

ol Sad s es (dengan titik di bawah)

ul Dad d de (dengan titik di bawah)
b Bal t te (dengan titik di bawah)

] zZa’ % zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ koma terbalik di atas

& Gain g ge

o Fa’ f ef

3 Qaf q qi

d Kaf k ka

J Lam I el

a Mim m em

o Nin n en

3 Wawu w w

- Ha’ h ha

s Hamzah : apostrof

T Ya’ Y Ye
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Ditulis
Ditulis

Muta ‘addidah
‘iddah

C. Ta’ marbitah

Semua ta’ marburah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh

kata sandang ““al””). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

-

s
il
st g¥) dal

Ditulis
ditulis
ditulis

Hikmah
‘illah
karamah al-auliya’
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F. Vokal Rangkap
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Ol Al Ditulis al-Qur’an
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut
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caddl Ditulis asy-Syams

I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya
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33 A Ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab pertama ini berisi pendahuluan, mencakup latar belakang penelitian.
Setelah itu membahas rumusan masalah, dilanjutkan dengan tujuan penelitian,
manfaat penelitian, diteruskan tinjauan pustaka sebagai sebagai pembeda dari
penelitian lainnya. Setelah itu membahas metode yang digunakan dalam
penelitian baik jenis penelitian, sumber datanya, teknik penelitian, instrumen
pengumpulan datanya, dan teknik analisis data, serta diakhiri sistematika

pembahasan sebagai gambaran umum setiap bab dalam penelitian ini.

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan skala global terus berkembang mengikuti zaman dan
dinamika kehidupan. Negara Indonesia untuk menjawab persaingan dan
tantangan global di tuntut meningkatkan produktivitas dan kualitas sumber
daya manusia terdidik.” Berbagai kebijakan pembangunan di bidang
pendidikan nasional telah dibuat, diantaranya merencanakan total fungsi
anggaran pendidikan tahun 2022 sekitar Rp 540 triliun. Penyaluran dana
tersebut bukanlah jaminan untuk mencapai pendidikan yang berkualitas dan
berdaya saing global.® Indonesia memiliki banyak pekerjaan rumah untuk
mewujudkan efisiensi pengelolaan, pemanfaatan dan alokasi anggaran

pendidikan agar efektif dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

2 Astri Khoirunnisa, “Pembelajaran PAI Berbasis Bahasa Inggris Sebagai Upaya Menghadapi
Tantangan Globalisasi di MI Afkaaruna Islamic School Yogyakarta,” Jurnal limiah Mahasiswa Raushan Fikr
10, no. 1 (2021): 56-67. him. 57.

*https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2021/09/sesjen-Kemendikbud Ristek-anggaran-fungsi-
pendidikan-terus-meningkat Link diakses, pukul 10.39 hari Minggu, 11 September 2022.
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Untuk mencapai daya saing global, dapat diwujudkan dengan bangsa yang
mandiri, artinya mampu melaksanakan kebijakan program pembangunan
dengan mengandalkan kemampuannya sendiri. Namun, bukan berarti
menghilangkan interdependensi dengan negara lain di era global.*

Pendidikan merupakan salah satu modal jangka panjang suatu bangsa,
karena dengan pendidikan setiap insan mendapatkan ilmu pengetahuan.
Pengetahuan ini membawa pemahaman manusia, pemahaman manusia untuk
menentukan keberadaannya di masa depan.” Ada beberapa pandangan ahli
tentang bagaimana memahami makna pendidikan. John Dewey berpendapat
bahwa, pendidikan merupakan proses memperoleh keterampilam mental dan
emosional dasar untuk berinteraksi dengan orang lain dan alam. Jika dilihat
dari kacamata kemanusiaan, pendidikan mendorong pertumbuhan manusia
sebagai makhluk sosial, moral, dan religius serta perkembangan
kepribadiannya.® Abdurrahman Saleh Abdullah mengartikan pendidikan
sebagai cara yang dibuat oleh masyarakat untuk membantu generasi penerus
maju dengan cara tertentu sesuai dengan sifat-sifatnya yang berharga.
Sedangkan menurut Uhbiyati dan Ahmadi, hakikat pendidikan merupakan

kesibukan yang dilaksanakan oleh pendidik bersama peserta didik yang sadar

4 Ace Suryadi, Pendidikan Indonesia Menuju 2025 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him.
3.

% Nurul Istigfaroh, “Relevansi Filosofi Ki Hajar Dewantara Sebagai Dasar Kebijakan Pendidikan
Nasional Merdeka Belajar Di Indonesia,” Lintang Songo: Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No. 2 (2020), him. 1.

® Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah (Bandung:
Pustaka Bani Quraisy, 2004), him. 5.



dan terarah untuk membina hubungan antara keduanya dan membantu peserta
didik mengembangkan potensinya.’

Pada umumnya para ahli menyatakan bahwa hakikat pendidikan
adalah proses tuntunan, membimbing, dan mengarahkan, dalam hal ini terdiri
dari pendidik, peserta didik, tujuan, dan aspek yang lainnya. Oleh sebab itu,
pentingnya memahami beberapa pengertian dasar pendidikan, seperti
sebagaimana pendidikan merupakan proses berkelanjutan yang mengarah pada
pengembangan manusia yang mampu dan cakap tetapi tidak berbenturan
dengan standar moral yang berlaku. Tahap ini memakan waktu. Harapannya
ketika peserta didik sudah dewasa dan mandiri, dirinya dapat bertindak atas
kebaikannya sendiri.

Secara sederhana pendidikan dan manusia merupakan satu kesatuan.
Artinya, pendidikan dan manusia ibarat dua sisi mata uang saling
menyempurnakan satu sama lain. Oleh sebab itu, dalam implementasi
pendidikan nasional orientasinya diarahkan untuk menjadi peserta didik
seutuhnya. Jelasnya bahwa manusia seutuhnya tidak parsial, fragmental, atau
terbagi menjadi dua kepribadian yang berbeda.® Utuh, di sisi lain, mengacu
pada keseluruhan yang ada dalam kemanusiaan, seperti kebutuhan spiritual,
fisik, intelektual, jasmani, dan psikologis. Gagasan mendasar tentang seluruh

pribadi manusia ini berasal dari pengetahuan langsung yang ada pada dirinya.’

" Rahmat Hidayat dan Abdillah, llmu Pendidikan: Konsep, Teori, dan Aplikasinya (Medan: LPPPI,
2019), him. 24.

8 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis (Yogyakarta:
Suka Press, 2014), him. 7.

% Ibid.



Eksistensi pendidikan memiliki tujuan membentuk karakter, secara
khusus membantu manusia menjadi makhluk yang bermoral, religius,
bermasyarakat, dan berindividual.'® Para ahli menawarkan berbagai batasan
pendidikan, dengan mengatakan bahwa meskipun mungkin berbeda secara
editorial, semuanya mengandung elemen atau faktor dasar yang sama. Secara
khusus, mereka mengatakan bahwa gagasan pendidikan menggambarkan
suatu proses bimbingan, kepemimpinan, atau tuntunan yang meliputi unsur-
unsur pendidikan, misalnya pendidik, peserta didik, dan tujuan pendidikan.

Karenanya, pentingnya memahami beberapa pengertian mendasar
dengan memperhatikan batasan-batasan pendidikan tertentu, yaitu: pendidikan
merupakan rangkaian proses yang dilewati oleh peserta didik sampai mereka
dewasa secara moral dalam waktu tertentu. Ketika peserta didik matang secara
moral, mereka benar-benar mampu membuat keputusan sendiri yang
merupakan kepentingan terbaik baginya dan lingkungan sekitarnya.'* Oleh
sebeb itu, untuk menumbuhkan prinsip Merdeka Belajar dalam pendidikan,
peserta didik ditempatkan sebagai sasaran pendidikan baik objek maupun
subjek pendidikan, tidak sebagai objek kepentingan saja baik industri,
perdagangan, ideologi, ekonomi, dan politik.

Pembaharuan pendidikan nasional yaitu tentang kebijakan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan terkait rancangan Merdeka Belajar, diharapkan
dapat menjadi jawaban praktis untuk mengatasi kesulitan pendidikan yang

rumit dengan mengikuti perkembangan zaman. Kebijakan Merdeka Belajar

Ibid., him. 5.
" Mustafa Rambagy, Pendidikan Transformatif (Yogyakarta: Teras, 2001), him. 65.



diharapkan dapat membentuk peserta didik menjadi individu yang mandiri,
pandai bersosialisasi, beradab, dan santun dalam berinteraksi.*?

Gagasan Merdeka Belajar merupakan sebuah rencana mereformasi
program pendidikan nasional. menata ulang sistem pendidikan untuk
mengakomodasi perkembangan bangsa dan kemampuan menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman. Dalam artian, mengembalikan pendidikan pada
tujuan awalnya, yaitu membebaskan manusia dari tekanan dan memanusiakan
manusia. Dalam konsep Merdeka Belajar pendidik dan peserta didik dianggap
subjek pendidikan. Artinya pendidik tidak berperan sebagai sumber kebenaran
bagi peserta didik, tetapi pendidik sebagai mitra untuk mencari kebenaran.
Oleh karena itu, peran pendidik di dalam kelas tidak termasuk memaksakan
atau menyeragamkan versi kebenaran mereka kepada peserta didik, tetapi
lebih kepada menumbuhkan kemampuan mereka untuk bernalar secara kritis
dan menyelidiki persepsi mereka sendiri tentang kebenaran. Potensi
pertumbuhan internet dan teknologi merupakan kekuatan pendorong untuk
menunjang kebijakan Merdeka Belajar. Pembaharuan jumlah waktu yang
dihabiskan = pendidik dan sekolah untuk tugas-tugas administratif
disederhanakan.® Qleh karena itu, peserta didik, pendidik, dan sekolahan
mempunyai fleksibilitas untuk bereksperimen, dan bertindak secara kreatif

serta belajar dengan bebas.

2 Dela Khoirul Ainia, “Merdeka Belajar dalam Pandangan Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya
bagi Pengembangan Pendidikan Karakter,” Jurnal Filsafat Indonesia 3, no. 3 (2020), him. 96.

¥ Muhammad Yamin dan Syahrir Syahrir, “Pembangunan Pendidikan Merdeka Belajar (Telaah
Metode Pembelajaran),” Jurnal llmiah Mandala Education 6, no. 1 (2020): 126-136.



Dari berbagai pertimbangan diatas peneliti beranggapan pentingnya
mengkaji lebih jauh tentang kebijakan Merdeka Belajar. Penelitian ini
menggunakan pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire dalam
memakni Merdeka Belajar dan direlevankan terhadap pembelajaran bahasa
Arab. Merdeka Belajar bukanlah ide baru dalam pendidikan nasional, gagasan
Merdeka Belajar ini paralel dengan gagasan pendidikan humanis yang
dikemukakan Ki Hajar Dewantara dan sejalan dengan gagasan pendidikan
Paulo Freire yang bersifat demokratis.

Peneliti mengambil tokoh Ki Hajar Dewantara dikarenakan, Ki Hajar
Dewantara salah satu pejuang pendidikan Indonesia. Selain sebagai bapak
pendidikan Indonesia, beliau adalah seorang pendidik yang lahir di Indonesia.
Beliau berpendapat pada intinya pendidikan yang terfokus hanya dalam
pengembangan intelektual saja akan mengakibatkan peserta didik jauh dari
masyarakat.'* Sejatinya, pendidikan debase ini masih terfokus dalam
mengembangkan kreativitas dengan sedikit perhatian pada pengembangan rasa
dan karsa. Itu akan membuat orang menjadi kurang baik atau manusiawi jika
terus berlanjut.

Ki Hajar Dewantara mengakui bahwa manusia memiliki kekuatan dan
semangat dalam arti kreatif, berinisiatif, dan karya. Untuk mengembangkan
potensi manusia seutuhnya, diperlukan pertumbuhan yang seimbang, bukan
hanya mengandalkan satu kekuatan. Sosio-antropologis, memandang manusia

mempunyai kualitas unik yang membedakannya dari organisme lain,

% Hepi Kamal, Nalar Humanisme dalam Pendidikan: Belajar dari Ki Hajar Dewantara dan Paulo
Freire (Lamongan: Nawa Litera Publishing, 2021), him. 23.



khususnya bahwa mereka adalah makhluk berbudaya. Maka, agar manusia
menjadi lebih welas asih dan manusiawi, salah satunya kebudayaannya harus
dikembangkan.™

Sementara itu, tokoh Paulo Freire memberikan pengaruh global pada
gagasan pedagogisnya. Paulo Freire adalah tokoh kontroversial yang
mempertanyakan sistem pendidikan Nasional Brasil. Paulo Freire secara luas
dianggap sebagai bapak pendidikan kaum tertindas. Paulo Freire juga terkenal
sebagai seorang pendidik yang fokus pada masalah pendidikan. Beberapa
aliran pemikiran mempengaruhi pemikiran Paulo Freire, termasuk
rasionalisme, fenomenologi, eksistensialisme, dan Marxisme. Paulo Freire
adalah tokoh kunci dalam rekonstruksionisme.*°

Dalam prosesnya, kebijakan Merdeka Belajar memiliki tujuan untuk
memerdekakan peserta didik, sasaran topik utama sekaligus mencerdaskan
peserta didik, dalam praktek kegiatan belajar mengajar. Namun, di Indonesia,
peserta didik masih dianggap tidak mampu untuk mencapai apa pun dan
pendidik adalah satu-satunya sumber belajar, menyebabkan peserta didik
menjadi lebih bisu dan pasif serta kurang kritis dalam menyuarakan
pemikirannya.'” Cara tersebut membuat peserta didik kurang aktif dan kreatif
dalam proses pembelajarannya dalam belajar bahasa. Sedangkan bahasa
merupakan kebutuhan primer manusia untuk menyampaikan gagasan dalam

bentuk ucapan atau tulisan.

31bid., him 22.

16 1bid., him. 24.

7 Singgih Nugroho, Pendidikan, Kemerdekaan, dan Islam (Yogyakarta: Pondok Edukasi, 2003),
him. xxvi.



Mempelajari bahasa merupakan tugas yang sulit yang terkadang
melelahkan. Karena mempelajari bahasa diperlukan kebiasaan baru untuk
lebih memahami cara berkomunikasi dan berhubungan dengan penutur
aslinya. Kebiasaan tersebut tidak sama sintaksis, morfologi, fonologis, dan
semantiknya, namun dapat diperbandingkan.'® Akibatnya, banyak persoalan
yang berkembang dalam proses pembelajarannya. Persoalannya adalah
menentukan pendekatan, media, taktik, metode pembelajaran, sumber, dan
strategi pembelajaran, serta evaluasi yang tepat.'

Mengingat penggunaan bahasa Arab yang meluas dalam sumber-
sumber informasi, mempelajari bahasa ini merupakan suatu hal yang penting.
Bahasa Arab dipelajari di Indonesia sebagai bahasa pengetahuan, bukan hanya
untuk tujuan keagamaan, dan sebagai sarana untuk memahami dan
menafsirkan tulisan-tulisan Arab, Hadis, dan ayat-ayat Al-Quran. Meskipun
bahasa Arab telah lama diajarkan di Indonesia, namun masih terdapat
kesulitan dalam mempelajarinya. Masih ada kesenjangan antara konsep yang
diajarkan dalam pembelajaran bahasa Arab dengan realitas kehidupan sehari-
hari. Sampai saat ini, pembelajaran bahasa Arab sebagian besar bersifat
ideologi dan doktrinal, dengan sedikit perhatian pada isu-isu kemanusiaan.

Selain itu, pembelajaran bahasa Arab masih terfokus dalam budaya teknikal

18 Abd Wahab Rosyidi dan Mamluatun Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa
Arab (Malang: UIN-Malang Press, 2011), him. vi.
9 1bid., him. vii.



dan ritualistik, yang kurang implikatif dengan nilai-nilai sosial, moral,
spiritual, dan intelektual yang humanis serta demokratis.?

Banyaknya masalah yang dihadapi dunia pendidikan, khususnya
pendidikan bahasa Arab, yang belum terselesaikan membuat pembelajaran
bahasa Arab tidak sampai pada tataran kemanusiaan. Lebih jauh lagi, realitas
sosial dan orisinalitas peserta didik sebagai manusia yang unik terabaikan.
Sistem hafalan lebih mendominasi daripada dialog, sehingga rasa ingin tahu,
ide-ide segar, orisinalitas, inovasi, dan Kkreativitas peserta didik menjadi
hilang. Proses pembelajaran bahasa Arab lebih jelas terlihat sebagai
pengulangan materi, sebagai pembelajaran sesuatu yang baku, sebagai
pemahaman kaidah tata bahasa, tanpa adanya pemahaman yang lebih
mendalam terhadap konteks yang mengacu pada implikasi makna, tidak
adanya pembelajaran yang mampu mengenali konsekuensi makna teks yang
mengikuti pola tertentu. Peserta didik mengalami kebingungan ketika
mencoba menerapkan apa yang telah mereka pelajari karena kontekstualisasi
pembelajaran bahasa kurang menekankan pada inti dari upaya tersebut.?

Berdasarkan paparan di atas, untuk menjawab perkembangan zaman
melalui konsep Merdeka Belajar diperlukan hal baru dalam pembelajaran
bahasa Arab baik dari segi sumber daya manusia terdidik, gagasan, kurikulum,
dan organisasinya, sehingga sesuai dengan yang diharapkan. Pembaharuan

Kemendikbud, khususnya Merdeka Belajar, diharapkan mampu mengatasi

% Muhammad Khotibul Umam dan Dailatus Syamsiyah, “Konsep Pendidikan Humanistik Ki
Hadjar Dewantara dan Relevansinya Terhadap Desain Pembelajaran Bahasa Arab,” EDULAB: Majalah
llmiah Laboratorium Pendidikan 4, no. 2 (2020), him. 2.
21 R
Ibid.



hambatan dan memberikan kontribusi baik dalam pembelajaran bahasa Arab.
Maka, peneliti tertarik untuk memaparkan lebih dalam tentang Merdeka
Belajar dari Kemendikbud yang paralel dengan pemikiran dua tokoh
pendidikan yaitu Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire. Kemudian dikaitkan
terhadap pembelajaran bahasa Arab. Maka peneliti membuat judul penelitian
“Komparasi Pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire Tentang
Merdeka Belajar dan Relevansinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Arab”.
B. Rumusan Masalah

Peneliti menggunakan dua rumusan masalah berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan di atas:
1. Bagaimana konsep Merdeka Belajar perspektif pemikiran Ki Hajar

Dewantara dan Paulo Freire?

2. Bagaimana relevansi pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire
tentang Merdeka Belajar terhadap pembelajaran bahasa Arab?
C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu:

1. Memahami dan mengetahui gagasan Merdeka Belajar yang
diusulkan Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire.

2. Mengetahui dan memahami relevansi gagasan Ki Hajar Dewantara
dan Paulo Freire tentang Merdeka Belajar dalam pembelajaran
bahasa Arab.

Penelitian ini mempunyai kegunaan yaitu:

1. Teoritis
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b)

d)

a) Membantu mengembangkan gagasan terkait konsep
pendidikan Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire tentang
Merdeka Belajar dan penerapannya dalam pembelajaran
bahasa Arab.
b) Memberikan informasi akademis kepada para pendidik,
akademisi, dan peneliti terkait gagasan pendidikan Ki
Hajar Dewantara dan Paulo Freire tentang Merdeka
Belajar dan penerapannya dalam pembelajaran bahasa
Arab.
2. Praktis
Temuan dari penelitian ini akan membantu untuk menganalisis gagasan Ki
Hajar Dewantara dan Paulo Freire tentang Merdeka Belajar dan
penerapannya dalam pembelajaran bahasa Arab.
Pembaca dapat mengerti gagasan Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire
tentang Merdeka Belajar dan berkontribusi pada kekayaan intelektual.
Memperluas kesadaran seseorang akan kesulitan pendidikan melalui ide-ide
tokoh pendidikan, khususnya Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire, untuk
membangkitkan minat dalam memahami tokoh-tokoh tersebut.
Menjadi sumber referensi untuk kajian-kajian sejenis.
Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah pencarian hasil penelitian atau kajian terdahulu

dari berbagai literatur yang mempunyai tema sama dengan yang sedang
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diteliti.?* Selain untuk memastikan bahwa penelitian tetap sesuai dengan
topiknya, tujuan tinjauan pustaka adalah untuk menempatkan topik penelitian
dalam korelasinya dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Maksudnya
terhindar dari pengulangan.

Kajian mengenai pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire
khususnya institusi-institusi di Indonesia, bukanlah konsep yang baru di
dunia pendidikan tinggi. Tidak sedikit buku-buku yang telah ditulis
membahas tentang gagasan kedua tokoh ini. Penulis tertarik untuk meneliti
hal tersebut, khususnya dalam kaitannya dengan Merdeka Belajar. Karya
ilmiah ini berfokus pada gagasan Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire
mengenai Merdeka Belajar. Namun, untuk mendorong pengetahuan yang
lebih mendalam tentang topik ini, penulis mencoba untuk melakukan
penelusuran terhadap beberapa karya literatur tentang topik yang dibahas.

Tulisan dan karya-karya Ki Hajar Dewantara, serta karya-karya Paulo
Freire, merupakan sumber utama penulis untuk menganalisis gagasan kedua
tokoh ini dan kaitannya dengan Merdeka Belajar. Serta berbagai literatur lain
dalam tinjauan pustaka ini yang membahas tentang konsep pemikiran
keduanya dalam bidang pendidikan atau yang mengkaji pandangan kedua
tokoh tersebut. Di antara literatur-literatur yang membahas topik-topik
tersebut adalah sebagai berikut.

Tesis Nur Hamiyetun, yang membahas komperasi gagasan Tri Pusat

Pendidikan Ki Hajar Dewantara dengan Abdurrahman Al-Nahlawi. Dalam

22 Abdul Munip, et al, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta:
PBA UIN Sunan Kalijaga, 2015), him. 10, t.d.
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latar belakang penelitian tersebut bahwa Tri Pusat Pendidikan (lingkungan
pendidikan rumah, sekolah, dan masyarakat) menurut Ki Hajar Dewantara
mempunyai peran yang besar dalam membentuk karakter peserta didik.
Fenomena ini dilatarbelakangi oleh sejarah penjajahan Indonesia yang
membuat Ki Hajar Dewantara tergugah dalam usahanya dapat menciptakan
manusia-manusia muda bangsa yang merdeka dengan cipta, karsa, dan karya.
Sementara itu, Abdurrahman Al-Nahlwi ingin membentuk lingkungan
masyarakat madani yang didasarkan pada kolaborasi antara lingkungan
keluarga dan sekolah.?®

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua tokoh dalam memandang
pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat memiliki
kesamaan dalam hal membangun karakter peserta didik. Sementara itu,
perbedaan pendekatan pendidikan keduanya pada penerapannya. Sama
halnya dengan bahasa Arab yang dikenal sebagai bahasa yang paling banyak
digunakan dan beberapa negara sebagai bahasa resmi. Karena bahasa Arab
digunakan dalam banyak praktik keagamaan..**

Tesis Ghulamul Mustofa, membahas Merdeka Belajar menurut Paulo
Freire dikaitkan dengan pendidikan Islam, penelitian ini didasarkan pada
pelaksanaan ujian nasional yang telah menimbulkan sejumlah masalah,
termasuk kebocoran soal dan lembar jawaban, kecurangan yang meluas, dan

tekanan pada peserta didik. Masalah lainnya adalah beberapa pendidik terus

2 Nur Hamiyetun, “Studi Perbandingan Tri Pusat Pendidikan Ki Hajar Dewantara Dengan
Abdurrahman Al-Nahlawi Dalam Pendidikan Agama Islam”, Tesis Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019.

#Ibid., him. 167-170.
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mengalami tuntutan dari berbagai tugas yang dibebankan kepada mereka.
Pemerintah harus mengatasi masalah-masalah ini agar dapat diatasi dengan
salah satu cara, yaitu dengan membuat kebijakan. Pembuatan kebijakan
pendidikan dilandasi nilai-nilai Pancasila yang menjadi fondasi pendidikan
nasional dan UUD digunakan untuk panduan dalam mengembangkan aturan,
juga harus dipertimbangkan oleh pemangku kebijakan pendidikan.

Penelitian tersebut bertujuan untuk menjelaskan secara teoritis dan
empiris bagaimana kebijakan Merdeka Belajar Paulo Freire dapat diterapkan
dalam  pendidikan Islam dan  bagaimana  kebijakan  tersebut
diimplementasikan dalam pendidikan Islam. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa pemikiran filosofi pendidikan Paulo Freire tentang
kebebasan dan kemandirian sejalan dengan gagasan kebijakan Merdeka
Belajar yang diusulkan oleh Kemendikbud. Menurut Paulo Freire Tiga pilar
Merdeka Belajar, yaitu pendidikan yang tanpa penindasan, pendidikan yang
dialogis-komunikatif, dan pendidikan yang membebaskan melalui pedagogi
kritis harus digunakan bersamaan dengan kebijakan pengujian terstandarisasi
secara nasional.?®

Tesis Muchamad Agus Munir, membahas pemikiran Ki Hajar
Dewantara dan Hossein Nasr tentang Konsep Manusia sebagai Subjek Didik.
Penelitian ini berangkat dari perspektif manusia sebagai orientasi
pembelajaran tidak dimanfaatkan sebaik mungkin. Dengan itu, perlu adanya

pengertian tentang manusia sebagai tujuan pendidikan, mencakup semua

% Ghulamul Mustofa, “Merdeka Belajar Perspektif Paulo Freire dan Relevansinya dengan
Pendidikan Islam,” 2021.
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kapasitas manusia. Tesis Muchamad Agus Munir menghasilkan sebuah upaya
untuk merekonstruksi gagasan kedua tokoh tentang subjek didik dalam
pengajaran yang berkaitan dengan proses di mana semua potensi dan bakat
manusia berkembang.

Jurnal Dela Khoirul Ainia, membahas Merdeka Belajar perspektif Ki
Hajar Dewantara dan difokuskan pada pendidikan karakter. Latar belakang
jurnal menyebutkan bahwa Merdeka Belajar adalah sebuah konsep dimana
pendidik dan peserta didik dapat memakai startegi yang diinginkan secara
suka-suka. Merdeka Belajar mempunyai tujuan untuk memberikan
pembelajaran yang asik untuk peserta didik. Salah satu titik tekan Merdeka
Belajar adalah pengembangan karakter bangsa. Pandangan Ki Hajar
Dewantara dalam pendidikan sebagai penggerak perkembangan peserta didik
menjalankan perbaikan dan perubahan lingkungan mereka tinggal. Merdeka
Belajar merupakan diantara teknik untuk mengimplementasikan cita-cita
pembangunan karakter bangsa, yang dimulai dengan memikirkan kembali
sistem sekolah dan metodologi pembelajaran.®

Tesis Aisyah Nurul Hurriyah Sani, juga membahas Merdeka Belajar
perspektif Reggio Emilia dan Ki Hajar Dewantara disesuikan dengan
pembelajaran Anak Usia Dini. Tujuan dari penelitian tersebut untuk
membandingkan dan membedakan Merdeka Belajar dalam PAUD yang
diusung oleh Ki Hajar Dewantara dan Reggio Emilia. Temuan penelitian

tersebut bahwa gagasan Merdeka Belajar pada PAUD dimaksudkan untuk

% Ainia, “Merdeka Belajar dalam Pandangan Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya bagi
Pengembangan Pendidikan Karakter.”
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meningkatkan semangat belajar peserta didik pasca COVID-19. Diharapkan
Merdeka Belajar bisa menjadi solusi yang tepat dalam kondisi peralihan
tersebut. Pengaruh Merdeka Belajar Aliran konstruktivisme, yang dipelopori
oleh Reggio Emilia dan Ki Hajar Dewantara, didasarkan pada gagasan bahwa
seseorang membangun pengetahuannya tentang dunia melalui objek,
fenomena, pengalaman, dan lingkungannya. Bermain dan ekspresi artistik
memberikan kemungkinan bagi kedua metode tersebut untuk dipelajari. Seni
dan gagasan belajar dengan bermain dan mengenal lingkungan memiliki
kesamaan dan kekuatan dalam kedua strategi tersebut. Ki Hajar Dewantara
dengan sistem among, di mana pendidik bereran penting sebagai penuntun
bagi peserta didik, berbeda dengan pendekatan Reggio Emila yang
menggunakan istilah citra anak dan berpendapat bahwasannya peserta didik
merupakan pribadi bebas dalam melakukan banyak hal secara mandiri. Kedua
tokoh mempunyai ciri khas masing-masing. Untuk perbaikan pendidikan,
pendapat mereka dapat menjadi salah satu pilihan.27

Setelah melakukan kajian literatur terkait topik, peneliti menemukan
beberapa topik yang membahas tentang Merdeka Belajar. Akan tetapi
pandangan tokoh yang dipakai berbeda dan variabelnya juga berbeda,
sedangkan penulis mengkaji tentang pemikiran Ki Hajar Dewantara dan
Paulo Freire dan fokus pada implementasi pembelajaran bahasa Arab. Oleh
karena itu, Pertama, Merdeka Belajar adalah langkah yang tepat untuk

mencapai pendidikan terbaik yang mungkin dicapai dalam situasi dan kondisi

27 Aisyah Nurul Hurriyah, “Merdeka Belajar Anak Usia Dini: Studi Komparasi Pemikiran Reggio
Emilia dan Ki Hajar Dewantara” (UIN Sunan Kalijaga, 2022).
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yang ada, dengan tujuan untuk menghasilkan generasi yang Kkuat,
berintelektual, kreatif, dan sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia. Kedua,
gagasan Ki Hajar Dewantara tentang pendidikan dapat dipahami dalam
kaitannya dengan konsep Merdeka Belajar dengan mempertimbangkan
kualitas keseimbangan cipta, rasa, dan karsa. Karena adanya penekanan
historis pada informasi dalam pendidikan, Merdeka Belajar memungkinkan
pendidik dan peserta didik untuk mengembangkan kompetensi mereka saat
ini. Ketiga, Merdeka Belajar adalah salah satu metode yang dapat membantu
pendidikan karakter. Peserta didik harus berusaha memasukkan nilai-nilai
karakter bangsa Indonesia ke dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan
sekitarnya dengan berpartisipasi dalam Merdeka Belajar. Untuk mencapai
pendidikan yang ideal sesuai dengan tujuan negara, semua orang harus
berbagi tugas dan kesadaran bersama.
E. Metode Penelitian

Pada intinya, metode penelitian adalah proses operasional dan ilmiah
yang diikuti oleh para peneliti untuk memecahkan rumusan masalah yang
mereka pelajari. Langkah yang paling penting dalam menulis karya ilmiah
adalah menentukan metodologi penelitian, karena hal ini akan berdampak
signifikan terhadap hasil yang akan diperoleh dan akan membantu dalam
mengumpulkan informasi mengenai subjek penelitian. Oleh karena itu, untuk
menghasilkan penelitian yang dapat didukung oleh ilmu pengetahuan, peneliti
melakukan beberapa hal berikut ini untuk mengumpulkan informasi,

mengklarifikasi, dan menarik kesimpulan mengenai topik penelitian ini:
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1. Jenis penelitian

Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang menggunakan
fasilitas perpustakaan yang ada seperti buku, jurnal, makalah, catatan, dan
riwayat sejarah untuk memperoleh data dan informasi untuk dianalisis
lebih lanjut.®® Sebagaimana umumnya metode kualitatif, temuan-temuan
dari penelitian ini bersifat dinamis, mudah beradaptasi, dan bersifat
sementara dalam situasi tertentu.”® Oleh karena itu, metode ini harus
digunakan secara dinamis selama proses pembelajaran. Menurut Bog dan
Taylor, penelitian kualitatif adalah pendekatan metodis untuk pemecahan
masalah yang melibatkan penyusunan konsep pemikiran yang
komprehensif melalui bahasa dan berusaha memahami dan menganalisis
makna teks dalam konteks ilmiah.*

Pendekatan filosofis dan historis digunakan dalam penelitian ini.
Dengan menggunakan pendekatan historis, peneliti menganalisis,
memahami, dan memaparkan biografi Paulo Freire dan Ki Hajar
Dewantara, serta karya-karya historis, proses pemikiran, dan pendapatnya
tentang pendidikan. Sementara itu, ide-ide mereka dikaji dan
diinterpretasikan secara menyeluruh dengan menggunakan pendekatan
filosofis, kemudian dihubungkan dengan gagasan Merdeka Belajar dalam

kaitannya dengan pembelajaran bahasa Arab. Dua tokoh pendidikan yang

him. 81.

%8 Mardalis, Metode penelitian suatu pendekatan Proposal (Jakarta: Bina Aksara, 1996), him. 28.
% Husain Usman dan Purnama Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 283-285.
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terkenal, Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara, menjadi subjek penelitian
ini.
2. Sumber Data
Data primer dan sekunder menjadi sumber data penelitian ini.
a. Informasi dari tangan pertama dikumpulkan dari sumber
data primer.

1) Ki Hajar Dewantara, | Pendidikan (Pemikiran, Konsepsi,
Keteladanan, Sikap Merdeka). Yogyakarta: Majelis Luhur
Persatuan Tamansiswa.

2) Ki Hajar Dewantara, Il Kebudayaan (Pemikiran, Konsepsi,
Keteladanan, Sikap Merdeka), Yogyakarta: Majelis Luhur
Persatuan Tamansiswa.

3) Paulo Freire, Education For Critical Consciousness and
Pedagogy of The Oppressed (London: The Continuum
International Publishing Group Ltd The Tower Building, 2005).

4) Paulo Freire, Pedagogy of The City (New York: The Continuum
Publishing Company, 1993).

a. Perubahan dari sumber pertama diperoleh dari sumber data
sekunder. Buku-buku, artikel, dan jurnal ilmiah yang
mendukung gagasan-gagasan Paulo Freire dan Ki Hajar
Dewantara menjadi sumber data penelitian ini.

1) Ki Tyasno Sudarto, Pendidikan Modern dan Relevansi Pemikiran

Ki Hajar Dewantara (Yogyakarta: MLPT, 2008)
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2) Haryanto Al Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis dan
Humanis (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011)
3) William A. Smith, Conscientizacao: Tujuan Pendidikan Paulo
Freire (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008)
4) Moh Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia: Belajar dari
Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2009)
5) Rahardjo, Toto, et, al., (eds), Pendidikan Populer: Membangun
Kesadaran Kritis (Yogyakarta: INSISTPress, 2010).
3. Teknik dan Pengumpulan Data
Membaca dan menganalisis bahan-bahan literer, khususnya yang
berkaitan dengan tulisan-tulisan Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire,
merupakan salah satu teknik pengumpulan data literer utama yang
digunakan dalam penyusunan penelitian ini. Peneliti mengumpulkan
informasi dan gagasan pendidikan dari buku, jurnal, dan artikel yang
sesuai dengan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, terutama
dari Paulo Freire dan Ki Hajar Dewantara dalam hal pendidikan. Peneliti
juga menggabungkan ide-ide dari sumber-sumber luar yang secara khusus
relevan dengan gagasan kedua tokoh.
Setelah pengumpulan data, data dikategorikan sesuai dengan
masalah, kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis

deduktif, yaitu analisis data yang didasarkan pada aturan-aturan umum,
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sehingga diperoleh kesimpulan yang bersifat khusus.*! Analisa kualitatif
ini akan memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah tersebut.
4. Teknik Analisis Data
Setelah pengumpulan data, data tersebut dipilah-pilah ke dalam
kategori-kategori khusus masalah, dinilai, dan kesimpulan spesifik diambil
melalui penerapan teknik analisis deduktif, atau analisis data berdasarkan
aturan-aturan umum. *? Tahapan proses amalisis yang digunakan oleh
peneliti;
a. Memeriksa semua data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber.
b. Menyusun ringkasan inti untuk menentukan data mana yang diperlukan.
c. Menganalisis dan mengklasifikasikan persamaan dan perbedaan, manfaat
dan kekurangan dari semua data yang dikumpulkan untuk
menginterpretasikan informasi.
d. Memadatkan informasi dan membuat sinopsis utama
e. Membuat kesimpulan dan mengumpulkan data.
f. Memverifikasi keakuratan data dan menafsirkan data untuk
menerjemahkan temuan sementara ke dalam gagasan.
Membuat kesimpulan setelah menyelesaikan semua proses analisis
data. Temuan penelitian, yang menjawab rumusan masalah yang telah
diidentifikasi oleh peneliti, disimpulkan. Untuk mendeskripsikan subjek

penelitian, data yang terkumpul diperiksa terlebih dahulu, kemudian

31 Winarto Surahmat, Dasar dan Teknik Research; Pengantar Metode llmiah (Bandung: CV
Tarsito, 1997), him. 132.
® Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 335.
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diinterpretasikan, sehingga kesimpulan yang logis dan proporsional dapat
dibuat.
F. Sistematika Pembahasan

Penyusunan bab dan sub-bab dalam laporan penelitian yang harus
disiapkan dicantumkan dalam sistematika penulisan.® Tesis ini ditulis dengan
urutan sistematika sebagai berikut:

BAB | : Bab ini diawali dengan pendahuluan yang mencakup topik-
topik berikut: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, dan kegunaan
penelitian; tinjauan pustaka yang digunakan sebagai acuan untuk memahami
konteks penelitian terdahulu; metode penelitian yang digunakan sebagai pisau
bedah penelitian; dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan.

BAB Il : Bab ini, yang menyajikan landasan teori, pertama-tama
membahas pengertian pendidikan. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan
tentang Merdeka Belajar, termasuk pengertian dan landasannya, serta episode-
episode Merdeka Belajar. Bagian selanjutnya pembahasan tentang
pembelajaran bahasa Arab meliputi sejarah singkat, kedudukan, bentuk
program bahasa Arab, dan tujuannya.

BAB IlI: Biografi Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire dimasukkan
dalam bab ini. Biografi ini mencakup informasi mengenai karya-karya,
riwvayat pekerjaan, pencapaian, dan penghargaan yang pernah diraih oleh

keduanya, serta telaah yang lebih dalam mengenai pemikiran masing-masing.

% Tim Magister Pendidikan Bahasa Arab, Panduan Penulisan Tesis (Yogyakarta: Fakultas imu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019), him. 11.
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BAB 1V: Perbandingan antara perspektif Paulo Freire dan Ki Hajar
Dewantara tentang Merdeka Belajar yang berkaitan dengan pembelajaran
bahasa Arab disajikan pada bab ini.

Bab V: menyajikan kesimpulan dari penelitian ini, disertai dengan
saran dan ucapan terima kasih.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bagian terakhir dari penelitian ini adalah kesimpulan, yang pada
intinya:

1. Kebijakan Merdeka Belajar bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Kebijakan ini mencakup empat komponen utama:
Pendidik, Kebijakan Pendidikan berfokus pada peran pendidik dalam
membentuk kurikulum, strategi pengajaran, dan teknik pembelajaran.
Pendidik dianggap sebagai tingkat pendidikan pertama, dan mereka
memainkan peran penting dalam mengubah sistem pendidikan dengan
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran peserta didik.
Merdeka Belajar sejalan dengan Ki Hajar Dewantara dan Paulo Freire.
Merdeka Belajar sangat penting dikarenakan hanya kemerdekaan dan
kebebasan unit pendidikan dalam berkreasi dan berinovasi, demokratis dan
humanis supaya fungsi pendidikan dapat berjalan secara optimal dan
maksimal sesuai apa yang diharapkan. Karena Merdeka Belajar
merupakan sebuah paradigma yang memandang bahwa hanya dengan
kemerdekaan dan kebebasan lembaga unit pendidikan untuk berkreasi dan
berinovasi dalam proses pembelajaran di kelas secara efektif dan efisien.
Pendidikan yang memerdekakan merupakan salah satu upaya untuk
mengembangkan potensi dan bakat peserta didik secara lahiriah dan

rohaniah, serta mampu memberikan solusi terhadap problem-problem
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pendidikan Indonesia supaya mampu membersamai hidup di masyarakat
dan lingkungan peserta didik. Konsep Merdeka Belajar diharapkan dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan tanpa beban
target kuantitatif tertentu.

Kebijakan Merdeka Belajar bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia dengan berfokus pada peran pendidik, peserta
didik, dan sekolah. Dengan menerapkan kebijakan dan praktik pendidikan
yang efektif, pemerintah dapat memastikan bahwa peserta didik menerima
pendidikan terbaik dan berkontribusi pada pembangunan bangsa. Konsep
Merdeka Belajar searah dengan konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara
dan Paulo Freire, Ki Hajar Dewantara mengedepankan pendidikan yang
memanusiakan manusia (humanis) sedangkan Paulo Freire mengarah pada
pendidikan yang membebaskan (demokratis). Implikasi Merdeka Belajar
terhadap pembelajaran bahasa Arab mencakup lima bagian: pendekatan
terdiri dari dua yaitu pendekatan humanis dan pendekatan demokratis,
metode pembelajaran terdiri dari dua yaitu pembelajaran aktif dan
pembelajaran koperatif, teknik menggunakan PAIKEM (Pembelajaran
AKktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan), materi disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik, dan evaluasi menggunakan dua arah yaitu
menggabungkan penilaian peserta didik dan pendidik untuk mengukur

hasil pembelajaran bahasa Arab .
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B.

Saran

Pendidikan sebagai proses pemanusiawian manusia, karenanya
pendidikan harus bisa menempatkan peserta didik sesuai dengan fitrahnya.
Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan fitrah peserta didik dan bukan
malah mengasingkan peserta didik terhadap fitrahnya. Pendidik, sebagai orang
yang turut berproses langsung dengan peserta didik di dalam pembelajaran
hendaknya juga mempunyai semangat demokratis-humanis yang direfleksikan
dalam pengajaran terhadap peserta didik. Sudah saatnya pendidikan
menghidupkan kultur demokratis-humanis dalam proses dan pola
pendidikannya, mengingat bangsa ini juga mulai menuju kehidupan yang

demokratis-humanis.
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